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Abstract

Micro, small, and medium enterprises/MSMESs are one of the main pillars of economic fundamentals
that contribute positively to the national economic ecosystem. The issues facing MSMEs in Malang include basic
management aspects, legal aspects, capital aspects, and marketing aspects. The purpose of this community
services activity is to increase the empowerment of MSMEs actors through mentoring activities by vocational
colleges that collaborate with KADIN Malang City, Jawa Timur Province, and BUMDes in Malang Regency. The
MSMEs mentoring method is carried out with lectures, discussions, questions and answers, training, and
assignments, as well as direct output-based assistance. The results of PkM activities show that MSMEs
assistance from lecturers as well as students provides solutions to partner problems related to aspects of
management, legality, capital, and MSMEs resilience strategies, as well as increasing independence, adding
knowledge, and improving business skills.
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Abstrak

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu pilar utama dari fundamental
ekonomi yang berkontribusi positif dalam ekosistem ekonomi Nasional. Permasalahan yang dihadapi oleh
pelaku UMKM Malang raya diantaranya meliputi aspek manajemen dasar, aspek legalitas, aspek permodalan,
serta aspek pemasaran. Tujuan pengabdian kepada masyarakat ini untuk meningkatkan kemandirian para
pelaku UMKM melalui kegiatan pendampingan oleh perguruan tinggi vokasi (PTV) bekerja sama dengan
KADIN Kota Malang dan Jawa Timur serta melibatkan BUMDes di Kabupaten Malang. Metode pendampingan
UMKM dilakukan dengan ceramah, diskusi, tanya jawab, pelatihan dan penugasan, serta pendampingan
langsung berbasis output. Hasil kegiatan PkM menunjukkan pendampingan UMKM oleh dosen dan mahasiswa
memberikan solusi terhadap permasalahan mitra terkait aspek manajemen, legalitas, permodalan, strategi
ketahanan UMKM, serta peningkatan kemandirian, penambahan pengetahuan dan keterampilan pelaku
usaha.

Kata kunci: Vokasi, Pendampingan UMKM, Kemandirian, Pelaku Usaha

1. PENDAHULUAN

Kota Malang berada di posisi strategis, yaitu 112,06” - 112,07” Bujur Timur dan 7,06” -
8,02” Lintang Selatan atau tepat berada di tengah Provinsi Jawa Timur serta dikelilingi oleh
wilayah kabupaten yang dikenal dengan destinasi wisatanya. Banyaknya destinasi wisata di
Malang, membuat pertumbuhan sektor ekonomi Malang Raya didominasi oleh sektor usaha
mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Terhitung sejak tahun 2010 hingga tahun 2023, jumlah
UMKM di Malang mencapai posisi tertinggi dibandingkan dengan kota atau kabupaten lainnya di
Jawa Timur (DiskopUKM, 2023). UMKM merupakan pengembangan kawasan andalan untuk
mempercepat pemulihan perekonomian untuk mewadahi program prioritas serta pengembangan
berbagai sektor dan potensi (Harpindo Nasir et al., 2023). Siaran pers Kemenko Perekonomian,
2022 menunjukkan data bahwa UMKM memiliki kontribusi yang cukup besar dalam hal
pertumbuhan perekonomian, yaitu mencapai 99% dari semua unit usaha dan berkontribusi
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terhadap PDB (Produk Domestik Bruto) sebesar 60,51%, serta penyerapan tenaga kerja 96,9%.
Namun banyaknya UMKM di Malang tidak didukung oleh kestabilan atau daya tahan pelaku
UMKM. Data kementerian koperasi dan UKM per 24 Januari 2023 menunjukkan 61,76% provinsi
di Indonesia mengalami penurunan jumlah wirausaha, dengan 3,88% penurunannya berada di
Provinsi Jawa Timur salah satunya di Kota Malang.

Rendahnya sektor formal UMKM dan penurunan jumlah wirausaha disebabkan oleh
setidaknya 4 hal, yaitu kurangnya keterampilan manajerial serta keterbatasan akses informasi
(Hanif et al., 2023), kualitas daya tahan pelaku usaha (Aliyah, 2022; Mardanugraha & Akhmad,
2023), aspek legalitas (Srijani, 2020), permodalan (Fajrul Falaq & Asmara, 2022), dan rendahnya
penggunaan teknologi informasi dalam pemasaran produk(Fatimah et al., 2023). Hasil diskusi
dengan wakil ketua Kamar Dagang dan Industri Kota Malang (24 Januari 2023), keempat faktor
tersebut juga menjadi faktor penghambat berkembangnya UMKM di Malang Raya. Kamar Dagang
dan Industri (KADIN) Kota Malang yang membawahi 4.191 Usaha Kecil dan Mikro se-malang raya
memiliki program pelatihan dan pendampingan kewirausahaan, dengan target yang telah
terpenuhi pada tahun 2022 sebanyak 3.145 Usaha Kecil dan Mikro sehingga masih terdapat 1.046
Usaha Kecil dan Mikro yang memerlukan pendampingan.

Efendi & Mariya Waharini (2023) menyatakan pentingnya kualitas dan keterampilan
wirausaha untuk mencapai kinerja bisnis yang optimal, disamping itu pemanfaatan teknologi dan
literasi keuangan sangat berpengaruh pada pengembangan bisnis berkelanjutan. Kusmanto &
Warjio (2022) menyatakan selain literasi keuangan, faktor utama yang harus dimiliki pelaku
UMKM adalah izin usaha. Legalitas usaha menjadi penentu untuk dapat bersaing di era pasar
bebas. Perizinan untuk usaha mikro dan kecil bertujuan untuk memberikan kepastian hukum dan
sarana pemberdayaan bagi pelaku UMKM dalam mengembangan usahanya sesuai Perpres Nomor
98 tahun 2014.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini penting untuk pembinaan UMKM malang
raya menuju sektor formal dan kemandirian. Kolaborasi UMKM ini juga sebagai upaya
mewujudkan penguatan pendidikan vokasi berdasarkan Perpres No. 68 Tahun 2022 pasal 2 ayat
(a) dan (e) tentang tujuan revitalisasi pendidikan vokasi dan pelatihan vokasi dilakukan untuk
meningkatkan akses, mutu, dan relevansi penyelenggaraan Pendidikan Vokasi dan Pelatihan
Vokasi sesuai dengan kebutuhan pasar kerja serta membekali SDM dengan kompetensi untuk
bekerja dan/atau berwirausaha. Maksud dari pendampingan UMKM ini adalah untuk
memberikan kontribusi yang signifikan terhadap perekonomian nasional, baik terhadap produk
domestik bruto, penciptaan lapangan kerja, dan pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan
melalui kegiatan pelatihan, praktek secara langsung, dan fasilitas jasa NIB serta sertifikasi halal.
Politeknik Negeri Malang sebagai inisiator pendampingan UMKM berkolaborasi dengan Asosiasi
UMKM Malang Raya, bank daerah, Pemerintah Kabupaten Malang melalui BUMDes-BUMDes, para
pendamping UMKM, dan pendamping Proses Produk Halal untuk mewujudkan tujuan tersebut.

Tujuan dari studi ini adalah mengidentifikasi permasalahan UMKM yang dapat
mempengaruhi produktivitas usahanya. Di samping itu, dilakukan pula evaluasi perkembangan
UMKM selama kegiatan PkM dan survei kepuasan mitra UMKM binaan terhadap kegiatan
pendampingan. Di dalam kajian ini disusun konsep pembinaan UMKM untuk keberlanjutan
perekonomian. Diharapkan kajian ini dapat memberikan kontribusi bagi akselerasi kemitraan
daerah dengan kolaborasi Kadin, Pemerintah Daerah, perbankan, dan politeknik.

2. METODE

Metode yang digunakan pada kegiatan PkM pendampingan UMKM dilaksanakan secara
komprehensif dengan menggunakan desain penelitian, teknik pengumpulan data, dan analisis
yang dijelaskan sebagai berikut:

a. Desain penelitian terdiri dari:
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1) Identifikasi kebutuhan dan masalah UMKM

Kegiatan ini dilakukan melalui diskusi dengan KADIN Kota Malang dan KADIN Jawa Timur
dengan memetakan permasalahan-permasalahan yang sering kali dialami pelaku UMKM.
Untuk menguatkan informasi dan kevalidan data kebutuhan UMKM, selanjutnya dilakukan
pengisian angket yang terdiri dari enam aspek kebutuhan pelaku UMKM melalui kegiatan
Focus Group Discussion (FGD). Kerangka pikir kegiatan pengabdian masyarakat ditunjukkan

oleh Gambar 1.
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Gambar 1. Kerangka pikir kegiatan PkM
2) Tujuan pengabdian masyarakat

Tujuan pengabdian pada masyarakat ini adalah untuk meningkatkan kemandirian para
pelaku UMKM melalui kegiatan pendampingan manajemen dasar, pendampingan aspek
legalitas, aspek permodalan, serta aspek pemasaran.

3) Pendekatan penelitian

Pendekatan penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif (mixed
methods) sesuai dengan permasalahan yang ada pada UMKM berdasarkan identifikasi
kebutuhan.

4) Rancangan metode pendampingan (strategi dan Jadwal pelaksanaan)

Strategi yang dilakukan antara lain memberikan informasi (flyer) kegiatan pendampingan
UMKM melalui KADIN, Asosiasi UMKM Malang Raya, dan BUMDes yang disampaikan melalui
desa-desa binaan Polinema. Pendataan pelaku UMKM dilakukan dengan mengisi Google
formulir. Selanjutnya tim PkM mengumpulkan data sebagai baseline. Seleksi pelaku UMKM
dilakukan berdasarkan skala pelaku usaha, ketersediaan produk, komunitas wirausaha yang
diikuti, dan domisili. Kegiatan dilanjutkan dengan pelaksanaan pendampingan UMKM yang
terdiri atas:

e Pelatihan perencanaan bisnis dan manajemen

e Pendampingan dan pendaftaran legalitas usaha

e Menyediakan akses ke pembiayaan dan sumber pendanaan

e Pelatihan penguatan dan ketahanan UMKM
Pelaksanaan kegiatan tersebut dilakukan secara bertahap sebanyak tiga kali sepanjang tahun
2023. Pelaksana kegiatan ini adalah dosen-dosen Polinema yang telah bersertifikasi
kompetensi pendamping UMKM dan Digital marketing, mahasiswa kegiatan kewirausahaan,
pelaku UMKM, dan pengurus KADIN. Kegiatan diadakan secara offline di Kampus Polinema
dan secara online. Pendampingan ini dilakukan dengan metode ceramah, diskusi, tanya
jawab, penugasan dan pendampingan langsung.

b. Teknik pengumpulan data

Teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan kuesioner. Wawancara
dilakukan bersama KADIN Kota Malang, KADIN Jawa Timur, serta pelaku UMKM. Observasi
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dilakukan melalui monitoring proses bisnis, dan Kuesioner dilakukan untuk pemetaan
kebutuhan UMKM serta evaluasi kepuasan pelaku UMKM dari kegiatan pengabdian yang
terdiri dari 5 (lima) variabel, yaitu penyelesaian masalah di UMKM, keaktifan pendamping,
kecukupan pendampingan, ketercapaian output, dan kepuasan UMKM. Masing-masing
pernyataan pada kuisioner tersebut terdiri dari 4 (empat) pilihan dengan skala Likert.

c. Analisis data

Analisis data dilakukan secara kualitatif melalui transkripsi dan kategorisasi (untuk data
hasil wawancara dan observasi) serta secara kuantitatf untuk data hasil kuesioner.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Focus Group Discussion

Focus Group Discussion (FGD) dilakukan untuk mengidentifikasi kebutuhan dan
penjaringan pendapat UMKM terhadap enam aspek permasalahan pelaku UMKM, diantaranya
masalah perizinan, Inovasi Produk, Teknologi, Pemasaran dan Distribusi, Permodalan, dan
Sumber Daya Manusia (SDM). Berdasarkan hasil analisa dari angket yang diberikan kepada 28
peserta FGD, sebagian besar kendala pelaku usaha adalah pada aspek teknologi, dilanjutkan
dengan masalah permodalan, dan pemasaran distribusi. Sebagai tindak lanjut hasil kuisioner,
maka pelatihan difokuskan pada aspek permodalan dan pemasaran distribusi. Sedangkan untuk
aspek teknologi dijadikan masukan untuk kegiatan penelitian dan PkM di Polinema. Ringkasan
hasil FGD ditunjukkan oleh Gambar 2.

20

Teknologi
18
16
14
12
10 Permodalan
8 Pemasaran &
Distribusi
6
4 Perizinan ) SDM
Inovasi
2 Produk
0 e

Gambar 2. Ringkasan hasil FGD

Banyaknya masalah teknologi di UMKM sejalan dengan penelitian dari Susanti (2020)
dimana UMKM di Desa Sayang memerlukan pengembangan usaha berbasis teknologi untuk dapat
bersaing. Penelitian Hartono dan Hartomo (2014) juga menunjukkan hasil bahwa kinerja UMKM
di Surakarta rata-rata menghadapi permasalahan pada biaya bahan baku, biaya tenaga kerja dan
biaya promosi, serta dalam permodalan.

3.2 Pendampingan dan Pelatihan

Kegiatan pelatihan UMKM pertama dilaksanakan pada tanggal 25 Mei 2023 di Kampus
Polinema. Pelatihan diikuti oleh 68 pelaku usaha yang diseleksi dari 135 pendaftar. Materi yang
diberikan pada kesempatan ini adalah Penerapan Manajemen Dasar serta Business Model Canvas
(BMC). Setelah penyampaian materi dan diskusi yang dipandu oleh Tim PkM, pelaku usaha
dilibatkan secara langsung pada kegiatan pelatihan dan pendampingan pembuatan business plan
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dan Bisnis Model Canvas (BMC). Proses pendampingan UMKM aspek manajemen dasar
ditunjukkan pada Gambar 3.

) Politeknik Negeri Malang

Pendampingan Tenant Wirausaha

Tahapan: Syarat:
1.Profiling

(b)
Gambar 3. Proses Pendampingan UMKM Aspek Manajemen Dasar (a) Flyer Kegiatan; (b)
Pelatihan Analis SWOT; dan (c) Pelatihan BMC

Hasil pendampingan manajemen dasar dimonitoring dan dievaluasi untuk melihat
ketepatan pelaku usaha dalam membuat rencana bisnis peserta UMKM dengan mengacu pada
lima indikator ketercapaian yaitu kesesuaian ide bisnis dengan analisis kebutuhan pasar, ide
bisnis berbeda dengan lainnya, kelebihan produk diungkapkan secara jelas dan detail,
perencanaan desain produk dibuat secara menarik dan jelas, potensi ide bisnis terealisasi menjadi
sebuah usaha. Berdasarkan dari 54 jawaban yang terkumpul, 48 jawaban atau sekitar 89%
memenuhi kelima indikator tersebut. Sedangkan sisanya memerlukan klinik tambahan dalam
memetakan rencana bisnis pelaku UMKM. Klinik dilakukan tersendiri sampai dengan pelaku
usaha mampu mencapai indikator penilaian dan mampu meningkatkan daya saing serta potensi
usahanya (Anita Sari et al., 2022; Dessyarti et al., 2022). Hasil pendampingan pembuatan bisnis
model canvas dan analisis SWOT ditunjukkanpada Gambar 4.
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Gambar 4. Hasil Pembuatan (a) Bisnis Model Canvas; dan (b) Analisis SWOT oleh Pelaku Usaha

Kegiatan pendampingan yang kedua adalah pemenuhan aspek legalitas berupa Nomor
Induk Berusaha (NIB) dan sertifikasi halal sebagai upaya peningkatan kualitas produk (Sari et al.,
2022) yang dilaksanakan secara asinkronus di bulan Agustus 2023. Data awal sebelum
pendampingan menunjukkan bahwa dari 68 pelaku usaha terdapat 51 pelaku usaha telah
memiliki NIB. Tim PkM melakukan sosialisasi cara pengurusan NIB melalui https://oss.go.id/
sehingga di akhir kegiatan didapatkan 100% pelaku usaha telah memiliki NIB. NIB merupakan
identitas dasar yang harus dimiliki oleh pelaku usaha (Maulana et al., 2023).

Untuk sertifikasi halal, Polinema terlebih dahulu mengikuti sertifikasi pendamping halal
yang khususnya tentang Self Declare Halal melalui program Sertifikat Halal Gratis (Sehati). Dari
sertifikasi ini didapatkan 10 dosen dan 11 mahasiswa tersertifikasi Pendamping Proses Produk
Halal (PPH). Pelaku usaha juga diberikan pelatihan dengan judul Sosialisasi Sertifikasi Halal Bagi
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Usaha Mikro dan Kecil. Di awal kegiatan terdapat 30 pelaku usaha telah memiliki sertifikasi halal
atau 44%. Dua bulan setelah kegiatan pendampingan dilakukan proses monitoring terhadap
aspek legalitas pelaku UMKM. Hasil monitoring menunjukkan bahwa pelaku usaha dengan
kepemilikan sertifikasi halal mencapai 80%. Keberadaan label halal pada kemasan juga sangat
berpengaruh terhadap kepercayaan dan nilai tambah suatu produk (Pangestika et al., 2023).
Proses pendampingan dan hasil aspek legalitas ditunjukkan pada gambar 5.

(a) (b) (c)
Gambar 5. Proses pendampingan aspek legalitas, (a) materi pelatihan; (b) Sertifikat Nomor
Induk Berusaha; dan (c) Sertifikat Halal

Pendampingan UMKM tahap ketiga tentang aspek permodalan dan aspek ketahanan
UMKM. Kegiatan ini diikuti oleh 68 pelaku UMKM yang terlibat pada pendampingan tahap
pertama, ditambah dengan 24 pelaku UMKM yang baru mendaftar. Pendampingan UMKM tahap
tiga ini meliputi aspek permodalan dengan melibatkan Bank Jatim sebagai mitra dan
pendampingan aspek penguatan ketahanan UMKM yang disampaikan oleh KADIN Jawa Timur.
Tema yang disampaikan adalah UMKM dan Pendidikan Vokasi untuk Akselerasi Ekonomi Daerah.
Permodalan merupakan masalah utama bagi sebagian besar UMKM, pada kegiatan ini bank
mensosialisasikan program-program kredit usaha rakyat dengan bunga rendah dan syarat-syarat
pengajuannya. Syarat pengajuan administrative adalah KTP, bukti aset, NPWP, NIB, serta
informasi mengenai omset rata-rata, utang, piutang, dan persediaan. Peran perbankan sebagai
sumber dana pengembangan UMKM melalui kredit pinjaman masih menjadi primadona hingga
saat ini (Rafiuddin & Hasan, 2023). Sedangkan pendampingan penguatan dan ketahanan UMKM
mengulas strategi dan upaya menghadapi persaingan antar UMKM. Strategi ketahanan UMKM
diperlukan untuk memaksimalkan perkembangan usaha secara cepat dan tepat ke berbagai
lapisan konsumen (Syihab Ulin Nuha & Hartono, 2022). Kegiatan pendampingan UMKM aspek
permodalan dan aspek ketahanan UMKM ditunjukkan pada gambar 6.

(a) (b) (c)
Gambar 6. Proses pendampingan aspek permodalan dan aspek ketahanan UMKM, (a) flyer
kegiatan; (b) pendampingan permodalan; dan (c) pendampingan ketahanan UMKM
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3.3 Evaluasi
Kegiatan PkM pendampingan UMKM Malang Raya merupakan bentuk kontribusi

keterlibatan perguruan tinggi vokasi terhadap pemerintah daerah dalam mendukung UMKM.
Tabel 1 di bawah menunjukkan hasil evaluasi perkembangan kegiatan pendampingan.

Tabel 1. Evaluasi perkembangan UMKM selama kegiatan PkM

Tahap 1 Tahap 2 Tahap 3
Stakeholders terlibat Instansi PTV, Kadin, BUMDes, PTV, PPH, BUMDes, PTV, Bank, Kadin,
UMKM, media UMKM BUMDes, UMKM, media
UMKM peserta Orang 68 68 92
UMKM Memiliki NIB Orang 51 54 80
Memiliki Sertifikat Halal  Produk 30 34 43
Sertifikasi PPH Orang 0 0 21

Selain evaluasi perkembangan UMKM selama kegiatan PkM, juga dilakukan evaluasi dari
angket kepuasan peserta pendampingan UMKM. Dari 42 responden yang mengisi kuesioner
kepuasan diperoleh hasil 66,67% sangat setuju dan 33,33% setuju terhadap pernyataan “Kegiatan
PkM yang dilaksanakan memberikan solusi atas masalah yang dihadapi mitra “; 69,05% sangat
setuju dan 30,95% setuju terhadap pernyataan “Anggota tim yang terlibat dalam kegiatan PkM
aktif dalam memberikan bantuan”; 50,00% sangat setuju, 47,62% setuju, dan 2,38% tidak setuju
terhadap pernyataan “Frekuensi pendampingan yang dilakukan oleh tim PkM dirasakan sudah
sesuai”’; 59,52% sangat setuju dan 40,48% setuju terhadap pernyataan “Terjadi peningkatan
kemandlrlan atau penambahan pengetahuan dan keterampilan pada mitra”. Secara keseluruhan
61,90% sangat setuju dan 38,10% setuju terhadap kepuasan atas kegiatan PkM yang telah
dilaksanakan.
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masalah yang memberikan dirasakan sudah pengetahuan dan kepuasan
dihadapi mitra bantuan sesual ketrampilan pada atas kegiatan
miitra PPM yang
telah
dilaksanakan

Gambar 7. Hasil kuesioner kepuasan pelaku UMKM terhadap kegiatan PkM

Hal yang harus diperhatikan dalam pelaksanaan PkM ini adalah aspek frekuensi
pendampingan dan peningkatan kemandirian. Agar lebih efektif, dapat dilakukan pendampingan
lebih intensif di kelompok-kelompok pengusaha. Polinema juga perlu menyediakan call center
untuk komunikasi dengan tenant-tenant binaan. Dari keseluruhan siklus inkubasi tenant seperti
yang disajikan di Gambar 8, bagian yang berwarna biru dapat dijadikan fokus tahapan
pendampingan selanjutnya untuk menuju kemandirian UMKM. Langkah-langkah praktis yang
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dapat dilakukan PTV untuk peningkatan kemandirian UMKM adalah memberikan pendidikan dan
pelatihan kepada pemilik UMKM sekaligus pendamping yang mana mahasiswa merupakan ujung
tombaknya, untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mereka dalam mengelola bisnis.
Mahasiswa vokasi memiliki peluang yang besar untuk mengembangkan wirausaha sebagai
pilihan karir dimana mahasiswa vokasi cenderung belajar dengan pendekatan yang lebih praktis
dan berorientasi pada solusi. PTV dapat melakukan penelitian yang mendukung pengembangan
produk dan proses bisnis UMKM dalam bentuk teknologi tepat guna (TTG). Konsep ini sejalan
dengan Paramita dkk. (2023) dimana PTV dapat membantu UMKM dalam mengadopsi inovasi
dan teknologi terbaru untuk meningkatkan kualitas produk dan efisiensi produksi.

: Pra- : Pasca-
Riset . . Inkubasi . .
inkubasi inkubasi
Rencana produksi,
_ i, ketusuban Seleksi tenant penentuan HPP
;E’n Produlsi zeal Pengembangan inovasi ?:n
[= D i, pangamibangan Coaching, mantoring teknis i
i: purvanipa <dan manajemen Uji coba pasar E\.
HEI™ o
Pengembangan jejaring
HE® Lagalitas usaha
Sertifikasi, stondordsasi® trisha
= A Targst pemasaran <an
w’ swﬂﬂl_. Business. plan Tm,d,a emasaran.
lswrarsial WI tenant
Lji coba produlsi . .

Dana hibzh Lembaga Permadalan

Gambar 8. Tahapan inkubasi berkelanjutan

4. KESIMPULAN

Kegiatan PkM dalam bentuk Pendampingan UMKM memberikan kontribusi yang positif
diantaranya adalah mampu memberikan solusi terhadap permasalahan mitra berkaitan dengan
aspek manajemen, legalitas, permodalan, dan strategi ketahanan UMKM. Permasalahan utama
dari UMKM adalah teknologi dan permodalan. Dari kegiatan ini terjadi peningkatan kemandirian,
penambahan pengetahuan dan keterampilan pelaku usaha dalam pengelolaan usahanya. Secara
keseluruhan mitra merasakan kepuasan atas kegiatan PkM yang telah dilaksanakan. Implikasi
terhadap perguruan tinggi vokasi diantaranya kegiatan ini dapat digunakkan untuk
menyelaraskan kurikulum perguruan tinggi dengan kebutuhan industri, mendukung kegiatan
program magang mahasiswa, serta meningkatkan budaya kewirausahaan di kalangan sivitas
akademika. Kegiatan ini telah menjalin hubungan yang positif antara PTV yang terdiri dari dosen
dan mahasiswa dengan UMKM. Kadin juga telah menunjukkan perannya dalam meningkatkan
kapasitas SDM PTV maupun UMKM. Untuk keberlanjutan kegiatan, selanjutnya perlu diadakan
pelatihan manajemen produksi dan expo sosialisasi produk pemberian serta pendampingan
pemanfaatan Teknologi Tepat Guna. Di samping itu perlu dilakukan pula fasilitasi pengajuan
kredit oleh tim pendamping. Polinema sebagai PTV juga perlu menjadi hub untuk komunikasi
dengan tenant-tenant binaan secara berkelanjutan. Pendampingan UMKM bukanlah upaya yang
bersifat satu kali, melainkan proses berkelanjutan yang bertujuan untuk membantu UMKM
tumbuh dan berkembang seiring waktu. Pendampingan PTV yang efektif dapat memberikan
kontribusi signifikan terhadap peningkatan kemandirian UMKM dan kontribusi mereka terhadap
akselerasi pertumbuhan perekonomian daerah.
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